BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah Kualitatif.
Penelitian ini dengan judul Strategi Komunikasi Dakwah Islamiah KH.
Abdul Ghaffar Shiddiq di Majelis Taklim Raudhatul Jannah di Desa
Teluk Kepayang Kecamatan Teluk Kepayang Kabupaten Tanah Bumbu.

Jenis Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian lapangan atau field research. Penelitian lapangan ini
dilakukan karena semua data yang diperlukan dan dicari tersebut
melalui terjun kelapangan. Maka dilakukan deskriptif kualitatif untuk
nantinya menjelaskan hasil dari penelitian yang berupa kata-kata
tertulis atau lisan orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.

Moleong berpendapat bahwa penelitian deskriptif kualitatif
yaitu data yang dikumpulkan oleh peneliti berupa kata-kata, gambar
dan bukan angka. Selain itu juga nantinya hasil penelitian berupa
penyajian kutipan-kutipan data untuk memberikan gambaran atas

laporan tersebut.?

B. Subjek dan Objek Penelitian
1) Subjek Penelitian
subjek penelitian adalah sebagai orang yang diamati sebagai sasaran

penelitian. Berdasarkan penelitian, maka yang menjadi Subjek peneliti

82 Muhammad Igbal, “Analisis Tingkat Pemahaman Masyarakat Terhadap Produk Pembiayaan Murabaha”
(Skripsi, Banjarmasin, UIN Antasari Banjarmasin, 2019), him. 40.
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adalah KH.Abdul Ghaffar Shiddiq, Jamaah Majelis Taklim, pengurus
Majelis Taklim “Raudhatul Jannah” Desa Teluk Kepayang, Kecamatan
Teluk Kepayang Kabupaten Tanah Bumbu.
2) Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan variabel penelitian. Sebagaimana
yang dijelaskan oleh Suharsimi Arikunto, variable adalah objek
penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.®* Maka
yang menjadi Objek peneliti adalah Strategi Komunikasi Dakwah
Islamiah di Majelis Taklim “Raudhatul Jannah” Desa Teluk Kepayang,
Kecamatan Teluk Kepayang Kabupaten Tanah Bumbu.

C. Lokasi Penelitian

Adapun Penelitian yang dilakukan penulis adalah berlokasi di
Majelis Taklim “Raudhatul Jannah”, Desa Teluk Kepayang, RT.05,
Kecamatan Teluk Kepayang, Kabupaten Tanah Bumbu, Provinsi

Kalimantan Selatan Kode Pos 72272.

D. Data dan Sumber Data
1. Data
Data dalam penelitian ialah subjek dari mana data dapat diperoleh
untuk Menyusun suatu informasi yang merupakan materi mentah yang
dapat membentuk semua laporan penelitian.®* Sumber data penelitian ini
terbagi menjadi dua :
a. Data primer

Data Primer (primary data) yaitu data yang dikumpulkan sendiri

83 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm.
91.

84 Arikunto, him. 172.



oleh perorangan/suatu organisasi langsung melalui objeknya.®® Data
primer yaitu data pokok yang mana peniliti turun langsung kelapangan
untuk menemukan jawaban terhadap masalah yang diteliti yaitu kegiatan
yang terjadi di majelis, serta terkait faktor penghambat dan pendukung
kegiatan Dakwah KH. Abdul Ghaffar Shiddiq saat majelis berlangsung
dan disaksikan oleh para mad’u atau Jamaah untuk melihat secara
langsung. Dalam penelitian ini data primer yang diambil oleh peneliti
bersumber dari Dakwah KH. Abdul Ghaffar Shiddiq dan juga jamaah
majelis Taklim “Raudhatul Jannah”.
b. Data Sekunder

Data Sekunder merupakan berbagai informasi yang telah ada
sebelumnya dengan sengaja dikumpulkan oleh peneliti yang digunakan
untuk melengkapi keperluan penelitian. Data sekunder yang digunakan
dalam penelitian ini berupa mengenai gambaran lokasi penelitian,
jumlah jamaah, dan informasi yang berhubungan dengan penelitian.

2. Sumber Data

Sumber Data adalah yang dibutuhkan dalam diambil dari tiga

jenis sumber data yaitu:
a. Responden

Responden adalah individu yang memberikan tanggapan
terhadap pertanyaan yang diajukan oleh peneliti yang telah terstruktur,
jawaban tersebut yang akan menjadi pendukung penelitian. Jadi yang
menjadi responden dalam penelitian ini ialah KH. Abdul Ghaffar

Shiddiq, Ustadz Zakaria(ketua Majelis), pengurus Majelis Taklim, dan

87 Supranto, Metode Riset Aplikasinya dalam Pemasaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), hlm. 20.
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jamaah Majelis Taklim (perwakilan masing-masing desa).
b. Informan
Informan adalah seseorang yang mempunyai sebuah informasi
tentang objek yang diteliti, jadi orang tersebut memberikan informasi
tentang permasalahan yang berkaitan dengan penelitian ini, sehingga
mereka memberikan informasi yang bermanfaat. Informan dalam majelis
ini adalah pengurus majelis taklim, jamaah majelis taklim, dan KH.
Abdul ghaffar Shiddiq yang berhubungan dengan majelis taklim
tersebut.
c. Dokumen
Dokumen adalah sesuatu yang merujuk pada sumber data yang
digunakan untuk melengkapi bukti dalam penelitian ini, yaitu: catatan,
perekaman data-data video, dan foto-foto, atau arsip penting yang
berhubungan dengan penelitian ini.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik Pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Teknik pengumpulan data bisa dilakukan dengan Observasi
(pengamatan), wawancara, dokumentasi, dan triangulasi (gabungan).®¢
Kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah
pengumpulan data dalam periode tertentu.’” Adapun teknik pengumpulan
data yang akan digunakan dalam penelitian ini yakni observasi, wawancara,

dan dokumentasi.

86 Sugiyono, Metode Penelitian: (pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R & D), Cet. 6 (Bandung: Alfabeta,
2008), hlm. 224.
87 Ahmad Tanzeh, Metode Penelitian Praktis (Jakarta: PT. Bina Ilmu, 2004), hlm. 246.



1) Observasi

Merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang
mengharuskan peneliti turun kelapangan mengamati hal-hal yang
berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda,
waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan.

Teknik Observasi merupakan cara yang baik untuk
mengawasi perilaku subjek penelitian seperti perilaku dalam
lingkungan ruang, waktu, dan keadaan tertentu.®® Observasi yang
dilakukan peneliti adalah dengan datang ke majelis taklim
“Raudhatul Jannah” Desa Teluk Kepayang kecamatan teluk
kepayang, Kabupaten Tanah Bumbu, Kalimantan selatan.

2) Wawancara
Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk menggali
data tentang strategi komunikasi dakwah KH. Abdul Ghaffar Shiddiq
dalam majelis taklim Fastabiqul Khairat dan tentang gambaran
umum lokasi penelitian, yakni dengan melakukan Tanya jawab
dengan responden Dalam penelitian ini peneliti melakukan
wawancara dengan:Penceramah KH. Abdul Ghaffar Shiddiq, terkait
strategi komunikasi yang beliaui gunakan untuk menyampaikan
dakwahnya di majelis taklim “Raudhatul Jannah”. Jamaah atau
masyarakat yang hadir langsung maupun yang tidak.
3) Dokumentasi

Dokumentasi Merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
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Dokumen biasa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Hasil penelitian dari observasi atau
wawancara, akan lebih kredibel atau dapat dipercaya kalau didukung
oleh sejarah pribadi kehidupan di masa kecil, sekolah, di tempat kerja,
masyarakat, dan autobiografi. Hasil penelitian juga akan kredibel
apabila didukung oleh foto-foto atau karya tulis akademik dan seni
yang telah ada.®® Dalam hal ini penulis mengumpulkan data seputar
profil Majelis Taklim“Raudhatul Jannah” dan foto-foto yang
berhubungan dengan Majelis Taklim “Raudhatul Jannah” Desa Teluk

Kepayang Kabupaten Tanah Bumbu, Kalimantan selatan.

F. Pengolahan dan Analisis Data
Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang
tersedia dari berbagai sumber yaitu wawancara, dan pengamatan yang sudah
ditulis dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar,
foto, dan sebagainya. Data-data yang terkumpul tersebut kemudian disajikan
secara “Deskriptif Kualitatif”, selanjutnya dianalisis secara Deskriptif
Kualitatif, yaitu memberikan penafsiran terhadap data-data yang ada

sehingga data menjadi jelas dan mudah dipahami.

G. Pengecekan Keabsahan Data
Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Triangulasi dalam pengujian

kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber

89 Sugiyono, Metode penelitian pendidikan, him. 9.
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dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Triangulasi yang digunakan dalam
penelitian ini yakni sebagai berikut:

1. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber digunakan oleh peneliti untuk menguji
kredibilitas data dengan mengecek data yang didapat melalui beberapa
sumber. Data atau informasi digali dari beberapa sumber, yakni KH.
Abdul Ghaffar Shiddiq dan jamaah Majelis Ta’lim “Raudhatul Jannah”,
serta dokumen-dokumen yang berhubungan dengan penelitian yakni data
yang di dapat dari hasil wawancara saat di lapangan dan juga dari
dokumen-dokumen yang berhubungan dengan penelitian.
2. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik digunakan peneliti untuk menguji kredibilitas
data dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda. Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan
dengan tiga macam teknik pengumpulan data, yaitu observasi,
wawancara dan dokumentasi.
3. Triangulasi Waktu

Triangulasi waktu digunakan peneliti untuk menguji kredibilitas
data dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi
atau teknik lain dalam waktu, hari dan situasi yang berbeda-beda. Maka
pengecekan bisa dilakukan secara berulang-ulang sampai ditemukan

kepastian datanya.



